I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus
menerus berkembang pesat sekarang ini, akan membawa dampak kemajuan di
berbagai bidang kehidupan, agar dapat mengikuti dan meningkatkan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut diperlukan sumber
daya manusia yang berkualitas. Pendidikan merupakan sarana utama dalam
membentuk dan menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, baik
melalui pendidikan forma maupun pendidikan informal. Pendidikan
memiliki peranan yang penting dalam meningkatkan mutu kehidupan dan
martabat suatu bangsa. Melalui pendidikan siswa dibekali dengan berbagai

ilmu pengetahuan, dikembangkan nilai-nilai moranya dan ketrampilannya.

Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu penekanan
dari tujuan pendidikan. Tujuan Pendidikan Nasional menurut Undang-
Undang No0.20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyebutkan bahwa:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kredtif,



mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.”

Berkaitan dengan tujuan pendidikan di atas, maka untuk tercapainya
keberhasilan pembelgjaran maka prestasi belgjar harus ditingkatkan. Prestasi
belgjar merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi tercapainya
tujuan pembelgaran. Untuk mencapai prestas belgjar yang maksimal
diperlukan usaha yang sungguh-sungguh dari peserta didik maupun guru

sebagai pendidik.

Pendidikan dapat diperoleh di mana sgja, salah satunya yaitu pendidikan
formal yang diselenggarakan di sekolah. Sekolah sebagai penyelenggara
pendidikan formal merupakan sarana dalam rangka pencapaian tujuan
pendidikan tersebut. Proses kegiatan pembelgjaran adalah hal utama dalam
proses pendidikan di sekolah. Sedangkan prestasi belgjar adalah hasil yang
diperoleh karena aktivitas yang dilakukan. Sekolah sebagal lembaga
pendidikan memiliki peran penting dalam usaha mengembangkan potensi
yang dimiliki siswa. Salah satu indikator tercapainya tujuan pembelgjaran
yaitu dengan melihat tinggi rendahnya prestasi belgjar yang diraih oleh oleh
siswa. Menurut Syah (2008: 141) prestasi belgjar adalah tingkat keberhasilan
siswa dalam mencapai tujuan yang ditetapkan dalam sebuah program.
Kemampuan, pemahaman, dan kualitas siswa dapat diketahui lewat prestasi
belgar yang dicapai, namun dalam upaya meraih prestasi belgar yang

memuaskan dibutuhkan proses belgjar.

Prestasi belgjar siswadapat dilihat dari nilai-nilai yang didapatkannya, seperti

nilai Ulangan Harian (UH), nilai Ujian Tengah Semester (UTS), dan nilai



Ujian Akhir Semester (UAS). Dengan mengetahui hasil prestasi belgjar yang
berbeda-beda maka dapat diketahui pula bahwa pemahaman pesertadidik
dalam melaksanakan proses pembel ajaran berbeda-beda pula.

Prestasi belgjar itu sendiri dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri
individu meliputi kesehatan, kecerdasan atau intelegensi, carabelgar, bakat,
minat, dan motivasi, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal
dari luar diri individu meliputi disiplin belgar, lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat (Slameto, 2003: 54).
Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang tel ah dilakukan pada siswa
kelas X SMA N 1 Trimurjo tahun pelgjaran 2014/2015, diketahui bahwa
prestasi belgjar siswa pada mata pelgjaran ekonomi kelas X yang tercatat pada
Tabd 1.

Tabel 1. Prestasi Belajar Ekonomi Siswa KelasX SMA N 1 Trimurjo
Tahun Pelajaran 2014/2015

No. Kelas <75| nterval N”a;75 Jumlah Siswa

1. X1 13 8 21

2. X2 24 0 24

3. X3 21 0 21

4, X4 18 3 21

5. X5 23 2 25

6. X6 18 2 20
Jumlah Siswa 117 15 132

Persentase 88,64% 11,36% 100%

Sumber: Guru Mata Pelajaran Ekonomi SVIA N 1 Trimurjo

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa prestasi belgar ekonomi siswa
masih tergolong rendah, hal ini diketahui bahwa dari 132 siswa sgjumlah 117
Siswa atau 88,64% mendapatkan nilai kurang dari 75. Adapun kriteria yang
dijadikan pedoman adal ah standar ketuntasan nilai mata pelajaran Ekonomi
yang telah diterapkan sebesar 75. Dengan demikian Tabel 1 telah

menunjukkan bahwa prestasi belgjar yang diperoleh oleh siswadi SMA N 1



Trimurjo masih tergolong rendah. Hal ini sesuai dengan pendapat Djamarah
dan Zain (2006: 128), apabila bahan pelgjaran yang digjarkan kurang dari
65% dikuasai siswa maka persentase keberhasilan siswa pada mata pelgjaran
tersebut tergolong rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
kelas X SMA N 1 Trimurjo Tahun Pelgaran 2014/2015 belum dapat
menyerap dan menguasai materi pelajaran secara optimal sehingga KKM
tidak tercapai. Jika siswatelah mencapai kriteriatersebut maka siswa tidak
perlu mengikuti remedial. Sebaliknya, jika siswa belum mencapai kriteria
yang diharapkan maka siswa tersebut harus mengikuti remedial yang
diadakan oleh guru yang bersangkutan. Dengan demikian diperlukan usaha
peningkatan prestasi belajar untuk pelajaran tersebut. Menurut Djamarah dan
Zain (2006: 121) untuk mengukur tingkat ketuntasan belgjar sebagai berikut.

1. Istimewa/maksimal apabila seluruh bahan pelgaran yang digjarkan

dapat dikuasal oleh siswa 100%.
2. Baik sekali/optimal apabila sebagian besar dapat dikuasai siswayaitu
76% - 99%.

3. I_3ai I;omi nimal apabila bahan pelgjaran yang dikuasal siswa sebesar 60%

4, KTJ?anQ apabila bahan pelgaran yang dikuasai siswa sebesar < 60%.
Prestasi belgjar siswa yang masih tergolong rendah disebabkan oleh beberapa
faktor. Di dalam proses belgjar siswa, banyak faktor yang mempengaruhi baik
yang berasal dari dalam diri siswa maupun dari luar dirinya. Faktor yang ada
dalam diri siswa antaralain kesehatan, cacat tubuh, intelegensi, perhatian,
minat, sikap, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan. Sedangkan faktor di

luar siswa antara lain lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan

lingkungan masyarakat.



Berdasarkan pengamatan di SMA N 1 Trimurjo menunjukkan adanya
permasal ahan mengenal kecerdasan emosional parasiswanya. Siswamasih
belum dapat menahan emosi terhadap apa yang terjadi padadiri dan
lingkungan sekitarnya, seperti ketikaterjadi perdebatan masing-masing siswa
masih sering menggunakan kekerasan daripada musyawarah. Dalam kegiatan
belajar mengajar masih ada sebagian siswa yang merasa kesulitan dalam
memecahkan masalah dan berujung pada prestasi belgjar yang dicapai siswa
kurang maksimal. Banyak siswa yang terlibat dalam kenakalan remaja,
bertingkah |aku aneh, dan melakukan tindakan tercela lainnya. Dalam rangka
menghindari hal-hal negatif yang dapat merugikan dirinya sendiri dan orang
lain, remaja hendaknya memahami dan memiliki apa yang disebut kecerdasan
emosional. Kecerdasan emosiona yang mampu melatih kemampuan siswa
untuk mengelola perasaannya, kesanggupan mengendalikan dorongan dan
menunda kepuasan sesaat, mengatur suasana hati yang reaktif, serta mampu
berempati dan bekerjasama dengan orang lain. Kemampuan ini dapat

membantu siswa dalam mencapai tugas dan cita-citanya.

Disamping kecerdasan emosional, pemanfaatan perpustakaan yang dilakukan
oleh siswa kurang optimal hal ini terlihat dari kurangnya minat siswa untuk
berkunjung ke perpustakaan. Padahal melalui buku yang terdapat di
perpustakaan mereka akan mendapatkan banyak ilmu pengetahuan serta

wawasan yang luas.

Berikut disgjikan data hasil penelitian pendahuluan yang telah peneliti

lakukan pada Siswa Kelas X SMA N 1 Trimurjo Tahun Pelgaran 2014/2015



terkait intensitas siswa mengunjungi perpustakaan sekolah dan meminjam
buku selama Bulan September.

Tabel 2. Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah oleh SiswaKelasX SMA N
1 Trimurjo Tahun Pelajaran 2014/2015

Pemanfaatan Intensitas Kunjungan K eterangan
Perpustakaan Sering Jarang | Tidak Pernah

Mengunjungi 8 18 4 Responden yang
Perpustakaan diwawancara
Meminjam 4 17 9 adalah 30 siswa
Buku Ekonomi

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa intensitas kunjungan siswa ke
perpustakaan sekolah masih tergolong rendah, hanya ada 8 siswa yang
mengaku sering berkunjung ke perpustakaan sekolah, 18 jarang berkunjung
ke perpustakaan sekolah dan ada 4 siswa yang tidak pernah mengunjungi
perpustakaan sekolah. Begitu juga untuk meminjam buku, hanya ada 4 siswa
yang sering meminjam buku perpustakaan sekolah, 17 yang mengaku jarang
meminjam buku di perpustakaan, dan 9 siswatidak pernah meminjam buku di
perpustakaan. Berdasarkan catatan pengel ola perpustakaan sekolah koleksi
buku ekonomi di SMA N 1 Trimurjo berjumlah 40-50 buah, namun melihat
keadaan siswa yang kurang optimal dalam memanfaatkan perpustakaan
sekolah, wajar jika prestasi belgjar yang diperoleh siswamasih tergolong

rendah.

Oleh karenaitu peneliti bermaksud mengambil permasalahan pada faktor
kecerdasan emosiona dan pemanfaatan perpustakaan sekolah karenaterjadi
dalam kehidupan sehari-hari yang menunjukkan suatu permasal ahan yang

sederhana, namun setelah dikaji 1ebih mendalam menunjukkan suatu



permasal ahan yang kompleks terutama menyangkut kecerdasan emosional

dan pemanfaatan perpustakaan sekol ah.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka pendliti
mengambil judul “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Pemanfaatan
Perpustakaan Sekolah Terhadap Prestasi Belgjar Ekonomi Kelas X SMA N 1

Trimurjo Tahun Pelajaran 2014/2015”

B. Identifikas Masalah

Berdasarkan uraian di atas dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Rendahnya kemampuan siswa untuk bekerjasama dengan orang lain.

2. Rendahnya kemampuan siswa untuk menyel esaikan konflik dengan
orang lain.

3. Rendahnya kemampuan siswa dalam mengelola perasaannya.

4. Rendahnya kemampuan siswa dalam mengendalikan perilakunya.

5. Kurangnya minat siswa yang berkunjung ke perpustakaan.

6. Kurangnya minat membaca siswadi perpustakaan yang telah disediakan
sekolah.

7. Kurangnya perhatian siswaterhdap perpustakaan sekolah.

8. Rendahnya prestasi belajar ekonomi siswa, terlihat dari banyaknya siswa

yang memperoleh nilai dibawah KKM.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dipaparkan

diatas, maka pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah Kecerdasan



Emosiona (X,), Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah (X,), dan Prestasi Belgjar
Ekonomi Siswa Kelas X (Y). Tujuan pembatasan masalah ini agar penelitian
ini lebih terarah, sehingga didapatkan gambaran yang |ebih jelas dengan data

yang akurat.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masal ah, identifikasi masalah, dan pembatasan
masal ah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah ada pengaruh kecerdasan emosional siswa terhadap prestas
belgjar ekonomi siswakelas X SMA N 1 Trimurjo Tahun Pelgjaran
2014/2015?

2. Apakah ada pengaruh pemanfaatan perpustakaan sekolah terhadap
prestas belgjar ekonomi siswakelas X SMA N 1 Trimurjo Tahun
Pelgaran 2014/20157?

3. Apakah ada pengaruh kecerdasan emosiona siswa dan pemanfaatan
perpustakaan sekolah terhadap prestas belgar ekonomi siswa kelas X

SMA N 1 Trimurjo Tahun Pelgaran 2014/2015?

E. Tujuan Penditian

Dalam melakukan suatu aktivitas manusia pasti mempunyai tujuan, hal ini
dimaksudkan agar aktivitasnya dapat terlaksana dengan baik, maka tujuan

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:



1. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional siswa terhadap
prestas belgjar ekonomi siswakelas X SMA N 1 Trimurjo Tahun
Pelgjaran 2014/2015.

2. Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan perpustakaan sekolah terhadap
prestas belgjar ekonomi siswakelas X SMA N 1 Trimurjo Tahun
Pelgjaran 2014/2015.

3. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional siswa dan
pemanfaatan perpustakaan sekolah terhadap prestasi belgjar ekonomi

siswakelas X SMA N 1 Trimurjo Tahun Pelgjaran 2014/2015.

F. Kegunaan Penelitian

Secara umum manfaat penelitian adal ah untuk menjawab masalah yang
disgiikan. Dalam penélitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mengembangkan
wawasan ilmu pendidikan khususnya dalam mengkaji pengaruh
kecerdasan emosiona dan pemanfaatan perpustakaan sekolah terhadap
prestasi belgjar ekonomi siswa.
2. Secara Praktis
a. Bagi Sekolah, sebagai bahan pertimbangan, dan masukan dalam
usahanya meningkatkan mutu pendidikan dengan faktor yang

mempengaruhi prestasi belgjar siswadi SMA N 1 Trimurjo.
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b. Bagi Guru, sebagai bahan informasi, bahan pertimbangan, dan masukan
guna meningkatkan prestasi belgjar siswa.

c. Bagi Siswa, untuk meningkatkan keaktifan siswa dan prestasi belgjar.

d. Bagi Pembaca, memberikan referensi bagi peneliti lain yang berminat

dengan masalah yang serupa.

G. RuangLingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah

1

Objek Pendlitian

Objek penelitian ini adalah kecerdasan emosiona (X,), pemanfaatan
perpustakaan sekolah (X,), dan prestasi belgjar ekonomi ().

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X semester genap.

Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMA N 1 Trimurjo.

Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelgaran

2014/2015.



